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PENDAHULUAN

Batik merupakan salah satu warisan budaya yang telah melekat erat kaddatapan
masyarakat Indonesia sejak zaman daliDleswanti et al., 2023; Siswiyanti & Rusnoto,
2017) Seni menghias kain ini tidak hanya dikenal sebagai hasil karya estetika, tetapi juga
sarat akan nilanilai filosofis, simbolik, serta mencerminkan identitas kultural dari berbagai
daerah di Indonesi@Atmojo, 2015; Azanna & Adriani, 2025pPalam perkembangannya,

batik telah menjadi bagian integral dari tradisi, mulai dari pakaian adat, upacara keagamaan,

hingga simbol status sosial.

Istilah batik sendiri memiliki makna yang beragam tergantung dari sudut pandang dan
konteks penggunaanny®idiastuti & Kristanto, 2015; Zakki & Suprapti, 201 enurut
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(Firda et al., 2022; S et al., 2023tk diartikan sebagai sebuah teknik menghias kain dengan
cara menutupi bagiabagian tertentu menggunakan bahan perintang, seperti malam (batik
celup), sebelum kain tersebut diberi pewarna. Teknik ini memungkinkan terciptanya motif
motif khas yang membéuk corak unik dan bernilai seni tinggi. Proses ini dikenal sebagai

resist dyeingatau teknik celup rintang.

Seiring waktu, batik tidak hanya berkembang dalam bentuk klasik dengan motif tradisional,
tetapi juga berinovasi dalam gaya, teknik, dan pewarnaan, termasuk teknik batik celup (tie
dye batik) yang lebih sederhana dan popuekalangan masyarakat luas. Inovasi ini
membuka peluang baru dalam bidang industri kreatif dan menjadi potensi ekonomi yang
dapat mendorong semangat wirausaha di berbagai kalé®aainini, penggunaan pewarna
alami kembali mendapat perhatian di industri tekstil dan fesyen karenaikneejiimlah
keunggulan dibandingkan dengan pewarna sintetis. Pewarna alami dianggap lebih aman bagi
lingkungan, dapat diperbaruehewablg, serta mudah terurai secara hayaitbdegradable

Dalam beberapa dekade terakhir, berbagai jenis tumbuhan dimanfaatkan sebagai sumber zat
warna alami untuk menghasilkan karya seni tekstil, salah satunya adalah batikieely.(

Teknik ini menghasilkan motif dan warna yang khas sesuai dengan jenis tumauigan
digunakarsebagai pewarn@agita & Ciptandi, 2020; Wujud & Budaya, 2025)

Batik celup merupakan salah satu bentuk warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai
estetika datkeunikan tersendifWujud & Budaya, 2025)Teknik ini dilakukan dengan cara
mengikat bagiafbagian tertentu pada kain menggunakan alat bantu seperti karet atau
kelereng, kemudian mencelupkannya ke dalam larutan pewarna. Proses ini menciptakan pola
pola yang tidak berulang dan bersifat unik, sgganmenjadikan batik celup sebagai karya
tekstil yang memiliki nilai seni tinggi dan dihargai dalam tradisi tekstil Nusa(famda et

al., 2022; Widiastuti & Kristanto, 2015)

Dalamtempat penampungangtosespembuatan batik celupi€-dye, terdapat dua teknik
utama yang umum digunakan untuk menciptakan motif pada kain, yaitu teknik ikat dan teknik
jahit. Teknik pertama adalah teknik ikat, di mana bagpagian tertentu dari kain diikat erat
menggunakan tali, karet, atau bahan lain yaegsfbel. Pengikatan ini bertujuan untuk
menghalangi masuknya zat pewarna ke bafamantertentu, sehingga menciptakan pola
atau motif yang khas setelah proses pencelupan. Semakin kuapdaikatan yang dibuat,
semakin tajam pula kontras antara bagian yang terkena warna dan yang tidak

Teknik keduaadalah teknik jahit atasering disebut teknik “jahit jelujur". Dalam metode ini,
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kain terlebih dahulu digambar atau diberi pola sesuai desain yang diinginkan. Kemudian, pola
tersebut dijahit menggunakan benang dengan tusuk jelujur mengikuti garis motif. Setelah
proses menjahit selesai, benang ditarik dengan kuat sehingga kain meaygatukerutan

inilah yang akan membentuk pola unik ketika kain dicelupkan ke dalam pewarna. Teknik

jahit ini memungkinkan penciptaan motif yang lebih terkontrol dan kompleks dibandingkan

teknik ikat biasa.

Kedua teknik ini memiliki kekhasan mastngasing dan dapat menghasilkan variasi motif

yang sangat beragam, tergantung pada kreativitas pembuatnya serta jenis pewarna dan bahan
kain yang digunakan. Teknik celup ikat ini tidak hanya menjadi sarana eksesetapi

juga merupakan warisan budaya yang terus berkembang dalam industri kerajinan tekstil

tradisional maupun modern.

Berdasarkan hal tersebut sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pembuatan batik celup, serta mengajak masyarakat untuk berwirausaha. Dengan
adanya pelatihan ini, diharapkan mampu meningkatkan dan menumbuhkembangkan
kesadsan masyarakat tentang berwirausaha sehingga batik celup ini menjadi produk yang
bernilai ekonomis, jika dikeloleerkepanjangan.

Pengabdian ini dilakukan olé&elompok 1 BINDGA PPG Calon Guru Tahun 2024 UNIPMA
mengambil inisiatif untuk mengadakan pelatinaembuatan batik celugebagai bentuk
pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan minat berwirausaha serta
memberdayakan keterampilan warga, khususnyabibuumah tangga di Desa Teguhan.
Kegiatan ini mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mengolah kain menjadi produk
kreatif yang memiliki daya jual, sekaligus melestarikan -miki budaya lokal melalui media

seni batik.

METODEENGABDI AN

Dalam mencapaitarget luaran yang telah direncanakanprogram ini dilakukan melalui

beberapa tahap sebagai berikut:

Sosi alisasi
Sosialisasi dilakukan dengan teknik penyampaian langsung materi kepada peserta. Adapun
materi yang disampaikan antara lain:

aPengenal an batik.celup pada masyarakat

b Cawxara dan tekni k pembuatan batik celup
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c .Tahampembuataink cel up
Lok#&segi at an

Pelaksanaakegiatampelatiharpembuatatatik celup inberlangsung di RT.02/RW.01 Desa

Teguhan, Kecamatan Jiwan, Kabupaten Madiun, Jawa Timur.
Sas aSuwumnj ek

Sasaran subjek yang kami lakukan untuk praktik pbatik celup ini adatak masyarakat
RT.02/RW.01 Desa Teguhan, Kecamatan Jiwan, Kabupaten Madiun, Jawa Timur.

Pel atdialaa Ktainlgsung

Pelatihan pembuatan batik celup aromaterapi dari minyak jelantah didampingi langsung oleh
mahasiswa Kelompok 1 BIND@ PPG CalonGuru Gelombang 2 Tahun 2024 dan juga
dosen Universitas PGRI Madiun. Pelatiltlamgarpraktik langsungoermanfaatkhususnya
dalammengasah keterampilan membuat batik celup

Eval uasi

Untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan ini, maka evatliakiukan dengan cara
sebagai berikut:
aKegiatan sosialisasi di eval uasi ber das:
peserta pada saat pelaksanaan kegiatan.
b Evaluwtasanaaesn g aibiyiaanpwa b ialrdgagsti ogr am i ni ter

yaitu setiap warga di Desa Teguhan mamp

HASIDIAN PEMBAHREMGIABDI AN

Pelatihan dilaksanakan secara luring di salah satu rumah warga di RT 02 RW 01, Desa Teguhan,
Kecamatan Jiwan, dengan jumlah peserta sebanyak 22 orangnbh tangga. Seluruh alat

dan bahan telah disiapkan sebelumnya agar kegiatan berjalan lancar tanpa hambatan. Selama
kegiatan, para mahasiswa dari kelompok 1 BIND@irut mendampingi dan membimbing

para peserta secara langsung dalam setiap tahapangeodrsatan batik celup.

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 April 2025, dengan mengangkat tema
ABati k Celup sebagai Alternatif Usaha Kreat
adalah untuk memperkenalkan teknik sederhana pembuatan batik celup yang ramah
lingkungan, menarik secara visual, serta berpotensi dikembangkan menjadi produk usaha
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kreatif. Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai sejarah batik;jgeisisteknik
membatik, dan potensi ekonomi dari produk batik, khususnya yang menggunakanti@etode

dye

Dalam sesi materi, peserta diberikan pemahaman mengenai teknik dasar batik celup, seperti
pentingnya pemilihan kain, pewarna alami maupun sintetis, sertpplalékatan yang dapat
menghasilkan motif unik. Selain itpeserta juga diberikan pengetahuan tentang peluang
bisnis dari produk batik celup, termasuk strategi pemasaran dan penjualan.

Proses pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan pembuatan batik celup ini
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang terstruktur dan partisipatif. Kegiatan diawali
dengan tahap persiapan alat dan bahan, meliputi pengadaan kain mori, pewtlirialiekau

karet sebagai pengikat, serta fiksatif seperti cuka atau garam untuk menjaga ketahanan warna.
Selain itu, alaflat penunjang seperti wadah pewarna, sarung tangan, kompor atau pemanas,
penjepit, pengering, dan plastik pelindung juga disiaps@cara matang. Tahap berikutnya
adalah persiapan lokasi dan peserta, di mana pelatihan dilakukan secara gotong royong di
rumah warga yang berada di RT 2 RW 1 Desa Teguhan, Kecamatan Jiwan, Kabupaten Madiun.
Ruang pelatihan disiapkan dengan memperhak&agamanan dan ketersediaan logistik, serta
menggunakan pendekatan interaktif agar peserta merasa terlibat secara aktif. Selanjutnya,
proses pembuatan batik celup diajarkan secara langsung, dimulai dari tahap pemberian pola
ikat di mana peserta belajar meemtuk motif dengan mengikat kain menggunakan tali atau
karet. Setelah itu, kain dicelupkan ke dalam larutan pewarna sesuai warna yang diinginkan,
kemudian dikeringkan dan diberi fiksatif agar warna tidak mudah luntur. Setelah pengeringan
awal, ikatan dilpas dan kain kembali dijemur agar warna dan motif lebih stabil dan terlihat
jelas. Tahapan selanjutnya adalah pengemasan dan branding produk. Kain hasil batik celup
dilipat rapi dan dikemas dengan bahan ramah lingkungan, serta peserta dikenalkan pada cara
sederhana membuat label produk sebagai langkah awal branding. Sebagai penutup, pelatihan
dilengkapi dengan sesi diskusi strategi pengembangan usaha yang membahas potensi
pemasaran, pemanfaatan media sosial, dan peluang kerja sama dengan toleh aiédu

galeri UMKM. Proses pengabdian ini tidak hanya memberi keterampilan praktis, tetapi juga

membangun semangat kewirausahaan dan pemberdayaan masyarakat lokal.

Setelah pelatihan berlangsung, terlihat peningkatan antusiasme dan respon positif dari para
peserta. Mereka merasa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru yang bisa langsung

diaplikasikan di rumah masiAgasing. Banyak dari peserta yang menyatakdertezikan
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untuk melanjutkan kegiatan ini sebagai usaha rumahan dengan modal kecil namun prospek
menjanjikan.

Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat khususny#oibdi Desa Teguhan menjadi lebih

sadar akan pentingnya kreativitas dalam mengelola sumber daya yang tersedia. Proses
pembuatan batik celup yang sederhana, tidak membutuhkan peralatan mahal, seyt hasil
yang menarik secara visual membuat produk ini berpotensi menjadi sumber pendapatan
tambahan bagi keluarga.

Evaluasi pascapelatihan menunjukkan bahwa peserta merasa lebih percaya diri untuk mencoba
memproduksi batik celup secara mandiri. Selain peningkatan keterampilan, pelatihan ini juga
membuka wawasan masyarakat tentang peluang usaha kecil berbasis buddya lok
Pendampingan dari kelompok 1 BINE®Oturut mendorong perubahan pola pikir yang lebih

inovatif dan berwawasan kewirausahaan dalam memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan

sekitar.
Tabel 1. Kriteria danindikatorKeberhasilarKegiatanPengabdiaiMasyarakat
Kriteria Indikator

TingkatPartisipasi Kehadirarnpesert&kegiatanpelatihanini yaitu
Ibu-ibu dan Bapakbapak Desa Teguhan,
Jiwan

Pemahamarpeserta terhadalateri Terdapat peningkatan signifikan dale

yangdisampaikan pemahaman peserta terkait proses pembt
batik celup

Peserta menunjukkan keterlibatan al
melalui  diskusi, sesi tanya jawa
penyampaian gagasan, serta mar
mempraktikakan pembuatan batik cel
secara mandiri dengan baik.

Dampak kegiatan Pesertgelatihanrmampumengaplikasikan
Pengetahuan yang diperoleh  denga
mempraktikkan pembuatan batik celup.
Mereka jugadapat mencampurkanbahan
bahan dengan tepat sesuai prosedur, s
mulai merancang
Strategi pemasararsederhanaintuk produk
yangdihasilkan.
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Gambh$®osi adlafhe h aPe mh oBataink cel up

KESI MPUL AN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Teguhan berhasil memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan keterampilan dan kesadaran masyarakat melalui
pelatihan pembuatarbatik celup. Program ini tidak hanya menjadi sarana untuk
memperkenalkan seni batik sebagai warisan budaya, tetapi juga berhasil mendorong
kreativitas dan jiwa kewirausahaan, terutama di kalangan ibu rumah tangga. Pelatihan yang
terdiri dari sosialisasi, praktik langsy, dan pendampingan intensif oleh mahasiswa PPG
UNIPMA terbukti efektif dalam membekali peserta dengan pengetahuan serta keterampilan

teknis pembuatan batik celup yang sederhana namun bernilai ekonomis.

Berdasarkan hasil evaluasi, peserta mampu memahami dan mempraktikkan proses produksi
batik celup secara mandiri. Selain menambah keterampilan baru, kegiatan ini membuka

wawasan masyarakat terhadap peluang usaha berbasis produk kreatif yang ramah lingkungan
Dampak positif dari kegiatan ini diharapkan mampu mendorong terciptanyaninitsaha

kecil berbasis kerajinan tangan di lingkungan warga, serta mendukung penguatan ekonomi

lokal secara berkelanjutan. Dengan demikian, pelatihan batik celup tidak endganpak

pada aspek edukatif dan kultural, tetapi juga menjadi langkah awal dalam pemberdayaan

ekonomi masyarakat berbasis potensi local.

UCAPAN TERI MA KASI H
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